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Abstrak : Seiring dengan bertambahnya ilmu tentang bahan bangunan maka banyak bermunculan bahan 

bangunan alternatif dengan kekuatan yang lebih baik sesuai dengan keinginan konsumen. Salah satu 

bahan alternatif sebagai pilihan bahan bangunan yang digunakan memiliki beratnya lebih ringan dan kuat. 

Bahan bangunan yang digunakan untuk mencapai hal ini adalah dengan memanfaatkan bahan sintetis 

polypropylene dalam campuran beton.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan serat polypropylene terhadap kuat tarik belah beton  pada umur 28 hari. Untuk mengetahui 

hubungan antara penambahan serat polypropylene terhadap kuat tarik belah beton pada umur 28 hari. 

Untuk memprediksi kuat tarik belah beton pada berbagai variasi jumlah serat polypropylene pada umur 

28 hari. Metode penelitian yang digunakan adalah menggunakan software SPSS versi 20 untuk untuk uji 

Anova, uji korelasi dan uji regresi linier. Hasil penelitian menunjukkan uji Anova bahwa penambahan 

serat polypropylene dapat meningkatkan kuat tarik belah beton hanya sampai pada kondisi standar teknis, 

tetapi setelah itu kuat tarik belah beton mengalami penurunan yang signifikan. Uji korelasi menunjukkan 

bahwa antara penambahan jumlah serat polypropylene dan kuat tarik belah beton terdapat korelasi negatif 

atau berbanding terbalik. Hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa variabel penambahan jumlah serat 

polypropylene hanya dapat menjelaskan 78,7% terhadap variabel kuat tarik belah beton. Persamaan 

matematis yang diperoleh adalah kuat tarik belah beton = 22,739 – 0,589X. 

 

Kata Kunci :  Kuat tarik, polypropylene, uji Anova, uji Korelasi dan uji Regresi   Linier, SPSS versi 20 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan meningkatnya ilmu  

pengetahuan tentang ilmu bahan bangunan 

maka banyak bermunculan bahan bangunan 

yang lebih ringan dan kuat. Untuk mendukung 

ini perlu mencari bahan-bahan alternatif baru 

selain dari bahan bangunan yang telah 

digunakan selama ini. Bahan bangunan ini dapat 

berasal dari bahan alam atau bahan sintesis. 

Salah satu bahan sitetis yang digunakan untuk 

mengatasi hal ini adalah dengan memanfaatkan 

bahan sintetis polypropylene dalam campuran 

beton. Campuran beton ini diharapkan akan 

menghasilkan beton menjadi lebih ringan dan 

kuat sehingga dalam perencanaan konstruksi 

gedung tidak mengalami permasalahan beban 

yang berlebih dalam perencanaan konstruksi 

gedung. Penggunaan polypropylene dalam 

campuran beton akan menghasilkan beton 

berserat sehingga mampu menahan beban tarik 

yang lebih baik. Berdasarkan hal yang 

dikemukakan di atas maka penelitian tentang 

beton berserat dengan menggunakan bahan serat 

sintetis polypropylene perlu dilakukan penelitian 

yang lebih mendalam. 

 

Penelitian tentang pengaruh serat 

polypropylene telah dilakukan oleh Muntasir 

(2013), tetapi penelitian masih melihat 

fenomena kuat tarik belah beton tanpa dibarengi 

dengan pengambilan kesimpulan secara ilmiah 

berpengaruh atau tidak dari variasi penambahan 

serat polypropylene. Pengambilan kesimpulan 

secara ilmiah tentunya data-data kuat tarik belah 

beton tersebut membutuhkan instrumen uji 

statistik. 

 

Bermula dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Muntasir (2013) peneliti ingin 

melanjutkan pengolahan data untuk mengambil 

kesimpulan. Pengolahan data meliputi uji Anova 

untuk menguji perbedaan rata-rata antara empat 

kelompok sampel (normal, standar spesifikasi 
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teknis, lima kali standar spesifikasi teknis dan 

sepuluh kali standar spesifikasi teknis). Uji 

korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan 

tingkat hubungan  dua variabel numerik 

(variabel dependen dan variabel independen). 

Uji regresi linier digunakan untuk menganalisis 

lebih lanjut untuk memprediksi atau 

memperkirakan berapa nilai variabel dependen 

(kuat tarik belah beton) jika nilai variabel 

independen diketahui. Pengolahan data pada 

penelitian ini menggunakan bantuan software 

IBM SPSS versi 20. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Beton 

 

Beton merupakan bahan bangunan 

yang sangat populer dan banyak digunakan 

untuk berbagai jenis konstruksi. Beton 

didefinisikan sebagai campuran antara semen 

portland atau semen hidraulik yang lain, agregat 

halus, agregat kasar dan air dengan atau tanpa 

bahan tambah yang membentuk massa padat. 

Beton memiliki beberapa sifat yang unggul 

dibandingkan bahan lain. Beberapa diantara 

banyak keunggulannya adalah mudah dalam 

mendapatkan bahan baku, tahan api dalam 

tingkat suhu tertentu, mudah mengikuti bentuk 

arsitektur yang diinginkan (Mulyono, 2004). 

2.2 Beton Serat 

 

 Beton serat atau biasa disebut beton 

fiber, merupakan beton yang dalam campuranya 

ditambahkan serat baik itu dari kayu, kelapa, 

tebu, baja ataupun zat zat lainnya yang dapat 

menambah kualitas beton, terutama kuat tarik. 

Penambahan serat pada adukan beton dapat 

memberikan pengaruh yang besar pada kuat 

tarik beton. Hal ini disebabkan bertambahnya 

ikatan pada beton karena lekatan antara pasta 

semen dengan serat cukup besar. Pada beton 

berserat, penambahan beban tarik pada bahan 

menyebabkan retak mikro yang terjadi tidak 

bertambah lebar (Kartini, 2007). 

 

 Beberapa jenis fiber yang digunakan 

dalam campuran beton antara lain metallic 

fibers, mineral fibers, polimeric fibers, dan 

naturally occuring fibers. Metalic fibers 

menggunakan serat baja untuk menggantikan 

agregat kasar. Mineral fibers menggunakan 

serat kaca (fiberglass). Polimeric fibers 

menggunakan campuran serat sintetis, contonya 

adalah polyester, nylon, carbon, dan acrylic. 

Naturally occurring fibers menggunakan bahan-

bahan alami sebagai serat dalam beton. Serat 

yang sering digunakan dalam campuran beton 

adalah serat tebu, serat kelapa dan serat kayu. 

Serat alami dapat menambah kuat tekan yang 

lebih tinggi dari beton normal, juga dapat 

mendukung pembuatan beton ringan (Kartini, 

2007). 

2.3 Material Penyusun Beton 

 

Menurut SK SNI T-151991-03, beton 

adalah campuran antara semen portland atau 

semen hirolik yang lain, agregat halus, agregat 

kasar dan air, dengan atau tanpa bahan 

tambahan membentuk massa padat. Adapun 

penjelasannya dapat dilihat berikut ini : 

 

a) Air 

 

Menurut Mulyono (2004), air 

diperlukan pada pembuatan beton untuk 

memicu proses kimiawi semen, membasahi 

agregat dan memberikan kemudahan dalam 

penegerjaan beton, sehingga yang diperlukan 

adalah perbandingan jumlah air dengan semen 

yang digunakan dalam campuran beton atau 

disebut Faktor Air Semen (FAS). Air yang 

berlebihan akan menyebabkan banyaknya 

gelembung air setelah proses hidrasi selesai, 

sedangkan air yang sedikit akan menyebabkan 

proses hidrasi tidak tercapai seluruhnya 

sehingga dapat mempengaruhi kekuatan beton. 

Air yang mengandung senyawa-senyawa yang 

berbahaya bila dipakai dalam campuran beton 

akan menurunkan kualitas beton, bahkan dapat 

mengubah sifat-sifat beton yang dihasilkan. 

b) Agregat 

  

 Menurut Mulyono (2004), agregat 

dapat didefinisikan sebagai granular yang 

berfungsi sebagai bahan pengisi dan penguat 

yang secara bersama-sama dengan bahan 

pengikat (semen dan air) membentuk satu 

kesatuan masa yang padat. Dalam campuran 

beton biasanya agregat menempati sekitar 75% 

dari volume total beton, sifat-sifatnya 

mempunyai pengaruh besar terhadap perilaku 

beton yang telah mengeras.  

 

c) Agregat halus 

 

Agregat halus merupakan pengisi yang 

berupa pasir yang lolos saringan ukuran 4,75 

mm saringan standar Ingris. Agregat halus yang 

baik harus bebas bahan organik, lempung, 

partikel yang lebih kecil dan saringan no.100 

atau bahan-bahan lain yang dapat merusak 

campuran beton. Variasi ukuran dalam suatu 

campuran harus mempunyai gradasi yang baik, 
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yang sesuai dengan standar analisis saringan 

dari ASTM (American Society of Testing and 

Material), (Laintarawan, 2009). 

d) Agregat Kasar 

 

Agregat kasar juga dapat diartikan 

yaitu dimana butiran mineral keras yang 

sebagian besar mempunyai butirannya 

berukuran antara 5 mm sampai 40 mm dan 

besarnya butiran-butiran maksimum yang 

diijinkan tergantung pada maksud dan 

pemakaian dari agregata tersebut, (Departemen 

Pekerjaan Umum, 1982). 

e) Semen  

 

Menurut Winter et.al. (1993), material 

semen adalah material yang mempunyai sifat-

sifat adhesif dan kohesif yang diperlukan untuk 

mengikat agregat-agregat menjadi satu massa  

padat yang mempunyai kekuatan yang cukup. 

f) Kekuatan Tarik Belah Beton 

  

 Kuat tarik belah beton merupakan 

suatu bagian yang penting dalam menahan retak 

akibat perubahan kadar air, suhu dan 

pembebanan. Kuat tarik belah beton sangat 

dipengaruhi oleh lekatan antara pasta semen 

dengan agregat kasar. Penambahan serat pada 

adukan beton ternyata dapat memberi pengaruh 

yang besar pada kuat tarik belah beton (Edhi 

Wahyuni, 1996). 

   

 Dalam SI (Standar Internasional) 

ditentukan hubungan kuat tarik dengan kuat 

tekannya (f’c) adalah : 

 f’c = 0,5  - 0,6    

Dimana : 

 f’c = Kuat tekan 

   

2.4 Uji Statistik 

 

Secara umum, statistik adalah suatu 

metode ilmiah dalam mengumpulkan data, 

mengklasifikasikan, meringkaskan, menyajikan, 

mengintepretasikan dan menganalisis data guna 

mendukung pengambilan kesimpulan yang valid 

dan berguna sehingga dapat menjadi dasar 

pengambilan keputusan yang masuk akal dan 

dapat dipertanggungjawabkan (Herinaldi, 

2005). 

 

2.5 Statistical Product and Service Solution 

(SPSS) 

 SPSS adalah sebuah program aplikasi 

yang memiliki kemampuan analisis statistik 

cukup tinggi serta dengan sistem manajemen 

data pada lingkungan grafis dengan 

menggunakan menu-menu deskriptif dan kotak-

kotak dialog yang sederhana sehingga mudah 

untuk dipahami cara pengoperasiannya. 

Beberapa aktivitas dapat dilakukan dengan 

mudah dengan menggunakan pointing dan 

clicking mouse.   

2.7 Uji Anova  
 

Analisis varians dipergunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata hitung jika 

kelompok sampel yang diuji lebih dari dua buah 

yang berasal dari populasi yang berbeda. 

Namun, jika dikehendaki ia dapat juga 

dipergunakan walau kelompok itu hanya dua 

buah. Dengan demikian, anova dapat dipandang 

sebagai teknik t tes yang diperluas. Hasil 

perhitungan uji analisis varians dinyatakan 

dengan nilai F (Nurgiyantoro, 2002). Analis 

ragam yaitu suatu metode untuk menguraikan 

keragaman total data menjadi komponen-

komponen yang mengukur berbagai sumber 

keragaman. Percobaan analisis ragam akan 

memperoleh dua komponen yaitu komponen 

mengukur keragaman yang disebabkan oleh alat 

percobaan dan komponen mengukur keragaman 

yang disebabkan oleh pecobaan ditambah 

keragaman yang disebabkan oleh perbedaan 

varitas (Walpole, 1995). Analisis ragam 

digunakan untuk menguji rata-rata dari tiga atau 

lebih suatu populasi. Rata-rata populasi itu sama 

atau tidak sama. Konsep dasar ANOVA 

dikemukakan oleh seorang bernama R.A. 

Fisher.  

 

Dalam penelitian ini menggunakan uji 

Anova analisis ragam satu arah. Analisis varian 

satu arah dipergunakan untuk menguji 

signifikansi perbedaan rata-rata hitung yang 

hanya mencakup satu klasifikasi atau satu 

variabel independen. Analisis varian berangkat 

dari adanya sejumlah variabilitas yang terdapat 

dalam data kelompok sampel yang akan diuji 

(Nurgiyantoro, 2002). Analisis varian satu arah 

atau one way analysis of variance dapat 

digunakan untuk pengujian perbedaan antara (k) 

rata-rata sampel apabila subjek-subjek 

ditentukan secara acak pada setiap beberapa 

kelompok atau kelompok perlakuan. Hipotesis 

nol dan hipotesis alternative untuk Anova satu 

arah yaitu: 
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 H 0 = αk   

 H a ≠ 0  

Pengaruh dikatakan mempunyai  signifikansi 

jika selama kolom signifikansi (%) < alpha 

(α = 0,05 = 5%). 

2.7 Uji korelasi dan uji regresi linier 

sederhana 

Menurut Sugiyono (2005), korelasi dan 

regresi keduanya mempunyai hubungan yang  

variabel sangat erat. Setiap regresi pasti ada 

korelasinya, tetapi korelasi belum tentu 

dilanjutkan dengan regresi. Korelasi yang tidak 

dilanjutkan dengan regresi adalah korelasi 

antara dua variabel yang tidak mempunyai 

hubungan sebab-akibat atau hubungan 

fungsional. Analisis regresi dilakukan bila 

hubungan dua variabel berupa hubungan sebab-

akibat. Untuk menetapkan kedua variabel 

mempunyai hubungan sebab-akibat atau tidak 

maka harus didasarkan pada teori atau konsep-

konsep tentang dua variabel tersebut. 

Penggunaan analisis regresi bila diinginkan 

mengetahui bagaimana variabel dependen dapat 

diprediksi melalui variabel independen atau 

prediktor, secara individual. Dampak dari 

penggunaan analisis regresi dapat digunakan 

untuk memutuskan apakah naik dan 

menurunnya variabel dependen dapat dilakukan 

melalui menaikkan dan menurunkan variabel 

independen atau untuk meningkatkan keadaan 

variabel dependen dapat dilakukan dengan 

meningkatkan variabel independen atau 

sebaliknya. 

 Dalam penelitian ini untuk melihat 

hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen digunakan uji korelasi. 

Menurut Besral (2010), untuk melihat hubungan 

antara variabel independen dengan variabel 

dependen digunakan uji korelasi Pearson 

Coefisient Correlation dengan lambang R.   

 

 Nilai R berkisar antara 0,0 yang berarti 

tidak ada korelasi sampai dengan 1,0 yang 

berarti adanya korelasi yang sempurna. Semakin 

kecil nilai R semakin lemah korelasi, sebaliknya 

semakin besar nilai R semakin kuat korelasi. 

Jika korelasi bermakna secara statistik maka 

dapat dilanjutkan pada tahap untuk uji regresi 

linier. 

  

 Dalam penelitian ini regesi yang 

digunakan adalah regresi linier sederhana. 

 Menurut Sugiyono (2005), regresi 

linier sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun ataupun sebab-akibat satu 

variabel independen dengan satu variabel 

dependen. Persamaan umum regresi linier 

sederhana adalah : 

 Y = a + bX 

Dimana : 

Y = Subyek dalam variabel dependen yang 

diprediksikan. 

a  = Harga Y bila X=0 (harga konstan). 

b =Angka arah atau koefisien regresi yang 

menunjukkan angka peningkatan ataupun 

peneurunan variabel dependen. 

Bila b (+) maka naik, dan bila (-) maka terjadi 

penurunan. 

X = Subyek pada variabel independen yang 

mempunyai nilai/harga tertentu. 

2.8 Variabel Penelitian 

  

 Menurut Sugiono (2005), dalam 

penelitian kuantitatif, biasanya peneliti 

melakukan pengukuran terhadap keberadaan 

suatu variabel dengan menggunakan instrumen 

penelitian. Setelah itu mungkin peneliti 

melanjutkan analisis untuk mencari hubungan 

satu variabel dengan variabel yang lain. 

 

Dalam penelitian, penentuan variabel 

penelitian dilakukan atas dua dasar dimana pada 

satu sisi disebut variabel independen (bebas) 

dan variabel dependen (terikat) dan variabel ini 

dipengaruhi oleh variabel independen.  

Menurut hubungan antara satu variabel 

dengan variabel yang lain, maka macam-macam 

variabel dalam penelitian dapat dibedakan 

menjadi : 

 

2.9 Variabel Independen 

 

Variabel independen sering disebut 

dengan variabel stimulus, input dan prediktor. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel 

yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya 

variabel dependen (variabel terikat). Variabel 

independen adalah variabel yang 

mempengaruhi. 

2.10   Variabel Dependen 

  

Variabel dependen sering disebut sebagai 

variabel respon, output, kriteria dan konsekuen. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

 Pada penelitian ini menggunakan data 

yang telah dilakukan penelitian oleh Muntasir 

(2013) Prodi Teknik Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Almuslim. Selanjutnya data-data 

tersebut diuji dengan statistik. Uji statistik 

melewati uji hipotesis. Uji hipotesis ini 

bertujuan untuk menentukan apakah suatu nilai 

yang diklaim (dihipotesiskan) sebagai parameter 

populasi, rata-rata populasi dapat diterima dan 

dipercaya berdasarkan bukti-bukti dari sampel. 

Selanjutnya akan dibuat persamaan garis lurus 

untuk memprediksi kuat tekan beton apabila 

persentase serat polypropilene diketahui. Uji 

statistik ini meliputi uji Anova, uji korelasi dan 

uji regresi linier yang dihitung dengan 

menggunakan bantuan Software IBM SPSS 

versi 20. 

3.2 Langkah-langkah pengolahan data IBM 

SPSS versi 20.0 
 

Langkah-langkah pengolahan data 

dengan menggunakan software IBM SPSS versi 

20 akan diterangkan berikut ini : 

a) Jendela SPSS Data Editor 

Jendela SPSS Data Editor mempunyai dua 

tampilan yaitu Data View dan Variable 

View. Data View akan menampilkan 

database dalam bentuk angka. Sedangkan 

Variable View menampilkan keterangan 

tentang variabel yang mencakup Nama 

Variable, Type, Label, Values dan lain-lain. 

b) Jendela SPSS Output 

 Jendela SPSS Output walaupun tidak 

muncul pada pertama kali menjalankan 

program SPSS, ada jendela lain yang 

terbuka tetapi belum aktif yaitu jendela 

Output SPSS Viewer. Jendela Output 

Viewer akan menampilkan hasil-hasil 

analisis statistik dan grafik. 

 

c) Memasukkan (Entry) Data 

 Memulai memasukkan data dapat dilakukan 

dengan membuka jendela Variable View 

terlebih dahulu dengan cara mengkliknya. 

Selanjutnya mulailah membuat variabel 

yang dibutuhkan dengan cara mengetik 

nama variabel yang diinginkan. Setelah 

proses pembuatan variabel selesai 

selanjutnya membuka jendela Data View 

dan memasukkan datanya. 

3.3 Langkah-langkah Uji Anova 

 

Setelah Entry Data selesai dilakukan 

selanjutnya dilakukan uji Anova dengan 

menggunakan software IBM SPSS versi 20. 

dapat dilihat pada Gambar dalam bentuk jendela 

printscreen berikut ini : 

 

 
 

 

3.4 Langkah-Langkah Uji Korelasi 

  

 Setelah dilakukan Entry Data, 

selanjutnya dilakukan uji korelasi apakah ada 

korelasi antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Langkah-langkah uji 

korelasi dapat dilihat pada Gambar dalam 

bentuk jendela printscreen berikut ini : 
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3.5 Uji regresi linier sederhana 

  

Setelah Entry Data dilakukan, selanjutnya 

dilakukan uji regresi linier dengan software 

IBM SPSS versi 20. Adapun langkah-langkah 

uji regresi linier dapat dilihat pada Gambar  

berikut ini : 

 

 
 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

  

 Berdasarkan hasil pengujian Anova 

dengan bantuan software SPSS versi 20 

menunjukkan bahwa penambahan serat 

polypropylene pada berbagai spesifikasi teknis 

(standar, 5 kali spesifikasi teknis dan 10 kali 

spesifikasi teknik) adanya pengaruh yang 

sifnifikan terhadap penurunan kuat tarik belah 

beton. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig. 

hitung = 0,000 lebih kecil dari nilai α = 0,05.   

  

 Berdasarkan hasil uji korelasi dengan 

bantuan software SPSS versi 20 menunjukkan 

bahwa penambahan serat polypropylene 

mempunyai korelasi negatif dengan nilai 

Pearson Correlation = -0,887. Nilai negatif (-) 

menunjukkan bahwa kuat tarik belah 

berbanding terbalik dengan nilai penambahan 

serat polypropilene dimana semakin tinggi nilai 

penambahan serat polypropilene semakin 

menurun nilai kuat tarik belah.  

  

 Berdasarkan hasil uji regresi linier 

dengan bantuan software SPSS versi 20 

menunjukkan bahwa nilai R square = 0,787 dan 

nilai konstanta a = 22,739 dan koefisien b = -

0,589. 

4.2 Pembahasan 

  

 Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh 

bahwa penambahan serat Polypropylene 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

penerunan kuat tarik belah beton. Tetapi kuat 

tarik belah naik sampai pada penambahan serat 

polypropylene standar teknis, tetapi setelah itu 

terjadi penurunan dimana semakin banyak serat 

polypropylene semakin menurun kuat tarik 

belah. Penurunan ini terjadi karena terlalu 

banyak serat akan terjadi penggumpalan di 

dalam campuran beton. Akibat gumpalan ini 

menyebabkan berkurangnya daya serap energi 

dari serat polypropylene. 

  

 Besarnya persentase kenaikan kuat 

tarik belah beton akibat penambahan serat 

sampai batas standar teknis yaitu 6,36%, 

sementara setelah itu mengalami penurunan  

terhadap kuat tarik belah beton . Besarnya 

persentase penurunan kuat tarik belah beton 

terhadap kuat tarik belah beton normal adalah 

masing-masing sebagai berikut 15,81% dan 

21,87%. 

 

 Berdasarkan hasil uji korelasi antara 

jumlah penambahan serat polypropylene 

terhadap kuat tarik adalah korelasi negatif 

dengan nilai R = -0,887. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua variabel tersebut mempunyai 

korelasi antara jumlah penambahan serat 

polypropylene terhadap kuat tarik belah. 

Korelasi yang terjadi adalah korelasi negatif, 

dimana semakin besar suatu nilai dari 

penambahan serat polypropylene semakin 

menurun nilai kuat tarik belah beton (Terjadi 

nilai yang kebalikan). 

  

 Berdasarkan hasil uji regresi linier 

diperoleh nilai R
2
 = 0,787. Hal ini dapat 

diartikan bahwa persamaan garis lurus untuk 

menghitung variabel kuat tarik belah berton 

hanya 78,7 % yang dapat dijelaskan oleh 

variabel  jumlah penambahan serat 

polypropylene. Penentuan persamaan garis lurus 

dimana a = 22,739 dan b = - 0,589, sehingga 

persamaannya menjadi, Kuat tarik = 22,739 – 

0,589X. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data maka 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1) Hasil uji Anova menunjukkan bahwa nilai 

sig. value hitung = 0,000 lebih kecil dar α = 
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0,05. Hal ini menyatakan bahwa secara 

statistik penambahan serat polypropylene 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

penurunan kuat tarik belah beton. Besarnya 

penurunan adalah 15,81% dan 21,8%.  

 

2) Uji korelasi menunjukkan bahwa antara 

penambahan jumlah serat polypropylene 

dan kuat tarik belah beton terdapat korelasi 

negatif atau berbanding terbalik. 

 

3) Hasil uji regresi linier menunjukkan bahwa 

variabel penambahan jumlah serat 

polypropylene hanya dapat menjelaskan 

78,7% terhadap variabel kuat tarik belah 

beton. Persamaan matematis yang diperoleh 

adalah :Kuat tarik belah beton = 22,739 – 

0,589X. 
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